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PENGARUH TEKNIK MODELING UNTUK MENINGKATKAN
EMPATI SISWA

Oleh:
Aluh Hartati
Dosen Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas IImu Pendidikan dan
Psikologi Universitas Pendidikan Mandalika
Email: aluhhartati@undikma.ac.id

Abstrak. Teknik modeling adalah teknik untuk mempelajari perilaku baru dengan mengamati
model dan mempelajari keterampilannya. Teknik ini bertujuanagar siswa dapat membantu
dirinya dalam pengembangan diri seperti ikut merasakan apa yang dirasakan orang lain untuk
menumbuhkan rasa empati. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Apakah ada
pengaruh Teknik Modeling untuk meningkatkan empati siswa. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah metode angket sebagai metode pokok dan metode observasi,
wawancara serta dokumentasi sebagai metode pelengkap. Tehnik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah 184
siswa dan sampel yang digunakan untuk memperoleh data adalah 10 orang siswa. Untuk
menganalisa data menggunakan rumus t-test, berdasarkan analisis data t hitung sebesar 5,308
dengan nilai t tabel pada taraf signifikansi 5 % dengan db (N-1) = 9 sebesar 2,262. Dengan
demikian nilai t hitung lebih besar daripada nilai t pada table (5,308> 2,262), sehingga dapat
di simpulkan Ada Pengaruh Tehnik modeling untuk meningkatkan Empati Siswa.

Kata Kunci: Teknik modeling dan Empati.

PENDAHULUAN

Pendidikan dapat dirumuskan dari sudut
normatif, artinya bahwa dalam peristiwa
pendidikan, pendidik (pengajar/guru) dan
anak didik (siswa) berpegang pada
ukuran, norma, hidup, pandangan
terhadap individu dan masyarakat, nilai-
nilai moral, kesusilaan yang semuanya
merupakan sumber norma didalam
pedidikan. Aspek ini sangat dominan
dalam merumuskan tujuan secara umum,
karena pendidikan menurut hakikatnya
memang sebagai suatu peristiwa yang
memiliki norma (Sardiman, 2011).
Pendidikan  sangat penting  untuk
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia khususnya bagi Indonesia
sebagai negara berkembang (Aluh H,
Hariadi A dan Andika RM. 2020). Untuk
mendapatkan keluaran maksimal dalam
proses belajar mengajar, peran tenaga
pembimbing dan siswa tidak dapat
dipisahkan. Siswa harus  memiliki
keberanian menyampaikan pendapatnya
dan kepercayaan diri yang tinggi serta
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memiliki tanggung jawab akan apa yang
dilakukannya. Sedangkan untuk tenaga
pendidik, diuraikan dalam PP No.
38/1998 pasal 1 ayat 3 vyang
mengemukakan bahwa “tenaga
pembimbing adalah tenaga pendidikan
yang bertugas membimbing siswa”. Pasal

3 ayat 2 mengemukakan “tenaga
pendidik  terdiri atas pembimbing,
pengajardan  pelatith”.  Jadi  guru

pembimbing adalah salah satu dari
tenaga kependidikan yang mengemban
sebagian tugas kependidikan di sekolah,
yaitu  sebagai  penanggung jawab
terlaksananya kegiatan bimbingan dan
konseling yang mencakup dimemsi-
dimensi kemanusiaan. Salah satu layanan
bimbingan konseling yaitu bimbingan
kelompok. Menurut Prayitno (2012)
mewujudkan  dimensi  kemanusiaan
dalam bimbingan kelompok yaitu melalui
dinamika kelompok yang intensif,
pembahasan topik-topik itu mendorong
pengembangan perasaan, pikiran,
persepsi, wawasan, dan sikap Yyang

Aluh Hartati
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menunjang diwujudkan tingkah laku
yang lebih efektif dan bertanggung
jawab. Sedangkan menurut Neviyarni
(2009) dalam bimbingan kelompok siswa
yang mampu mewujudkan diri, akan
mampu berdiri sendiri sebagai pribadi
yang mantap dan mandiri serta memiliki
sifat-sifat yang positif dan rasa empati
kepada orang lain (Hariadi A dan Aluh
H. 2016)

Empati merupakan dasar dari
kecerdasan moral. Kebijakan moral yang
pertama ini mengasah kepekaan individu
terhadap perbedaan sudut pandang dan
pendapat orang lain. Empati berperan
meningkatkan sifat kemanusiaan,
keadaban dan  moralitas.  Empati
merupakan emosi yang mengusik hati
nurani siswa ketika melihat kesusahan
orang lain. Hal tersebut juga membuat
siswa menunjukkan toleransi dan kasih
sayang, memahami kebutuhan orang lain,
serta mau membantu orang lain yang
sedang dalam Kkesulitan. Siswa yang
belajar empati akan jauh lebih pengertian
dan penuh kepedulian serta lebih mampu
mengendalikan kemarahan (Hariadi A
dan Aluh H. 2016). Rogers dalam
(Paderson, 2008) menyatakan “empathy
as the ability to perceive the internal
frame of reference of another with
accuracy and with the emotional
component and meaning with pertain
thereto as if one were the person without
ever losing the as if condition” Artinya:
“Empati  adalah kemampuan untuk
memahami kondisi atau keadaan pikiran
orang lain dengan tepat, dan tanpa
kehilangan kondisi nyata. Seorang yang
empati digambarkan sebagai seorang
yang toleran, mampu mengendalikan diri,
ramah, mempunyai pengaruh serta
bersifat humanistic”’. Menurut Ibrahim
(2003) mengatakan empati adalah
“menyelaraskan diri” (Peka) terhadap
apa, bagaimana dan latar belakang
perasaan dan pikiran orang lain
sebagaimana orang tersebut merasakan
dan memikirkannya.

1366

P-ISSN: 2503 — 1708
E-ISSN: 2722 — 7340

Sedangkan  empati  memiliki
sejumlah komponen. Menurut Taufik
(2012) Komponen empati terdiri dari
komponen kognitif, komponen afektif
dan komponen komunikatif. Sedangkan
Menurut Davis (1983) secara global ada
dua komponen dalam empati, yaitu
komponen afektif yang masing-masing
mempunyai dua spek, yaitu perspektif
taking dan fantacy, sedangkan komponen
afektif meliputi Emphatic Concern dan
Personal Distress. Menurut Carl Rogers
(Taufik, 2012) menyebutkan bahwa”
sikap empati adalah suatu proses di mana
seseorang berpikir mengenai kondisi
orang lain yang seakan akan dia berada
pada posisi orang lain itu sehingga bisa
merasakan dan mengalami sebagaimana
yang dirasakan dan dialami orang lain
itu, tetapi tanpa kehilangan identitas
dirinya sendiri”. Sikap empati membuat
seseorang menjadi tahu bagaimana
kondisi psikologis orang lain, sehingga
seseorang dapat memahami apa yang
sedang dipikirkan dan dirasakannya.
Pemahaman ini akan menjadi tali perekat
dalam hubungan sosial, dan
meningkatkan kualitas hubungan
(Hariadi A dan Dini K. 2017).

Empati adalah merasakan sesuatu
bentuk atau perasaan tertentu seperti apa
yang dirasakan atau dideritakan oleh
orang lain. beda halnya dengan simpati
yang menimbulkan ketertarikan semata
tetapi tidak adanya sesuatu tindakan
ataupun ketertarikan secara emosional.
Kemampuan  mengindera  perasaan
seseorang sebelum yang bersangkutan
mengatakannya  merupakan intisari
empati. Tanpa kemampuan ini orang
dapat menjadi terasing, salah
menafsirkan perasaan yang berakibat
rusaknya hubungan. Salah satu wujud
empati  adalah  ketika  seseorang
cenderung menyamaratakan orang lain
dengan dirinya (Hariadi A, Ahmad ZI
dan Dedi A. 2020).

Dari berbagai definisi di atas

dapat disimpulkan bahwa empati

Aluh Hartati
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merupakan suatu kemampuan untuk
memahami apa yang sedang dipikirkan
dan dirasakan orang lain, yang dapat
dikomunikasikan secara verbal maupun
nonverbal tanpa yang bersangkutan
kehilangan kontrol dirinya, sehingga
seseorang tersebut tidak hanyut dalam
suasana orang lain. Siswa yang memiliki
empati dapat bergaul dan bersosialisasi
dengan orang lain dengan baik, dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan di
sekitarnya dan dapat diterima oleh
lingkungan dimanapun individu itu
berada (Hariadi A, Aluh H dan Jessica
FM. 2020).

Untuk  meningkatkan  sikap
empati di sekolah pada pendidik
khusunya guru BK (Bimbingan dan
Konseling) memiliki peran yang sangat
besar untuk membina, siswa-siswanya
menjadi generasi yang memiliki empati
yang tinggi, seperti yang sering kali guru
BK lakukan ialah memberikan suatu
bimbingan atau proses belajar mengajar
dengan menggunakan metode modeling.
Bimbingan konseling memiliki berbagai
pendekatan dan teknik yang dapat
digunakan untuk membantu siswa meraih
pengembangan diri yang optimal sesuai
dengan tahap perkembangan dan tuntutan
lingkungan sekitarnya. Salah satu teknik
yang dapat digunakan yaitu teknik
modeling (Hariadi A, Aluh H, dan
Nuraeni. 2018). Ada beberapa pengertian
modeling menurut para ahli. Teknik
modeling adalah teknik konseling dalam
pendekatan behavioral yang berakar dari
teori Albert Bandura dalam teori belajar
sosial, yaitu teknik untuk merubah,
menambah maupun mengurangi tingkah
laku individu dengan belajar melalui
observasi langsung  (observational
learning) untuk meniru perilaku orang
maupun tokoh vyang ditiru (model)
sehingga individu memperoleh tingkah
laku baru yang diinginkan (Shaleh,
2004). Teknik modelling adalah yang
bertujuan untuk mempelajari perilaku
baru dengan mengamati model dan
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mempelajari
(Hutomono, 2011).
Bandura 1986 (Corey 2005)
menegaskan peranan pemodelan dalam
pengembangan dan modifikasi banyak
dari perilaku manusia. Terdapat beberapa
tipe model dalam modeling. Model yang
dapat digunakan untuk belajar tingkah
laku adalah live model yang terdiri dari
mastery model dan coping model,
symbolik model, dan multiple model.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas
dapat disimpulkan bahwa  Teknik
modelling adalahteknik untuk merubah,
menambah maupun mengurangi tingkah
laku individu dengan belajar melalui
observasi langsungyang bertujuan untuk
mempelajari  perilaku baru dengan
mengamati model dan mempelajari
keterampilannya.  Berdasarkan  hasil
observasi awal pada penelitian yang
dilakukan di  beberapa SMA di
Kabupaten Lombok Barat ditemukan
sejumlah masalah pada peserta didik
seperti: jika ada teman yang tidak
memiliki polpen saat ujian di kelas
mereka  tidak  membantu untuk
meminjamkan polpen ke temanya, jika
ada teman yang tidak masuk sekolah
karena sakit mereka tidak mau
menjenguk ke rumahnya, jika ada teman
yang tidak mengerti tentang tugas yang
di berikan guru, teman sekelasnya tidak
mau membantu teman yang tidak megerti
tentang tugas yang di berikan guru di
kelas, jika ada salah satu siswa yang
tidak membawa buku catatan untuk
belajar teman sekelasnya tidak mau
meminjamkan buku catatannya, jika ada
salah satu teman yang tidak memiliki
kendaraan pada saat pulang sekolah
siswa yang lain tidak mau memberikan
tumpangan ke temannya yang tidak ada
kendaraan. Adapun penyebab masalah itu
muncul di karnakan orang tua yang tidak
berempati dengan lingkungan atau
keadaan sekitarnya, didikan kepada anak
selalu di dekte, jika ada kegiatan gotong
royong masjid orang tua tidak ikut serta

keterampilannya

Aluh Hartati
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dalam Kkegiatan tersebut, jika ada
kegiatan remaja masjid anak tidak
didorong untuk ikut dalam kegiatan
tersebut, jika ada tetangga yang sedang
sakit orang tua tidak mau menjenguknya,
tidak pernah mau bergabung pada saat

ada kegiatan kepemudaan di
lingkunganya.
Adapun faktor yang

mempengaruhi masalah itu muncul: 1)
faktor internal yang berasal dari siswa itu
sendiri atau dari keluarga itu sendiri.
Seperti sulit bergaul dengan keluarga dan
anak broken home. 2). Faktor eksternal
dari lingkungan seperti orang tua yang
kurang peduli terhadap anaknya sehingga
menyebabkan anak tersebut tidak memiki
sikap empati dan lingkungan tempat
bergaul dengan teman sebayanya dengan
mayoritas kurang peduli dengan masalah
oran lain. Berdasarkan masalah diatas,
maka peneliti berpendapat bahwa orang
tua mempunyai peran Yyang sangat
penting, dimana orang tua diharapkan
dapat menjadi model dalam
meningkatkan empati pada anak, dan
peran guru juga sangat diharapkan bisa

menjadi model dalam proses
pembelajaran terutama dalam sikap
empati siswa.

KAJIAN PUSTAKA

Teknik modeling adalah teknik konseling
dalam pendekatan behavioral yang
berakar dari teori Albert Bandura dalam
teori belajar sosial, yaitu teknik untuk

merubah, menambah maupun
mengurangi tingkah laku individu dengan
belajar melalui  observasi langsung

(observational learning) untuk meniru
perilaku orang maupun tokoh yang ditiru
(model) sehingga individu memperoleh
tingkah laku baru yang diinginkan
(Shaleh, 2004). Teknik
modelingbertujuan untuk mempelajari
perilaku baru dengan mengamati model
dan mempelajari keterampilannya
(Hutomono, 2011).
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Menurut  Komalasari  (2010)
langkah-langkah teknik modeling adalah
sebagai berikut: a). Menetapkan bentuk
modeling yang akan dipakai (live model,
symbolic model, dil), b) Untuk live
model, piliha teman yang merupakan
sahabat dekat atau teman sebaya konseli
yang memiliki kesamaan seperti usia,
status ekonomi, dan penampilan fisik.
Hal ini sangat penting terutama bagi
anak-anak, c) Bila mungkin, akan lebih
baik untuk menggunakan lebih dari satu
model, d) Kompleksitas perilaku yang di

jadikan model harus sesuai dengan
tingkat perilaku konseli, e)
Kombinasikan modeling dengan aturan,
instruksi, behavioral rehearsal, dan
penguatan, f) Pada saat konseli
memperhatikan ~ penampilan  tokoh,
berikan penguatan alamiah kepada

konseli, g) Bila mungkin, buat desain
pelatihan untuk konseli menirukan model
secara tepat, sehingga akan mengarahkan
konseli pada penguatan alamiah. Bila
tidak maka buat perencanaan pemberian
penguatan untuk setiap peniruan tingkah
laku yang tepat, h) Bila perilaku bersifat
kompleks, maka episode modeling
dilakukan mulai dari yang paling mudah
ke yang lebih sukar, 1) Skenario
modeling harus dibuat realistic, )
Melakukan pemodelan dimana tokoh
menunjukan perilaku yang menimbulkan
rasa takut bagi konseli (dengan sikap
manis, perhatian, bahasa yang lembut,

dan perilaku yang menyenangkan
konseli). (Hariadi A, dan Andry AM.
2019).

Teknik modeling yang digunakan
dalam penelitian ini berkaitan dengan
peniruan atau mencontoh. Menurut
Zakarias Sukarya (2010) mengatakan
bahwa secara teori penerimaan teknik
modelling ini didasarkan pada beberapa
hal yaitu: Secara naluri, siswa belajar
dengan cara mencontoh, Mencontoh
merupakan pekerjaan mudah serta
ringan, Dapat mempertajam pengamatan,
Model yang dicontoh pada umumnya
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dalam keadaan diam. Dengan demikian
latihan dapat menjadi efektif untuk
tujuan meniru benda yang dimaksud.
Dengan demikian teknik modeling
merupakan salah satu teknik di mana
seseorang belajar membuat sesuatu
melalui proses pengamatan,
mengobservasi model, di mana dalam
modeling ini juga melibatkan proses
kognitif dan kreatif bukan semata- mata

meniruimitasi saja. (Hariadi A, dan
Yolana O. 2019)

Kelebihan  metode  modeling
menurut  Zakarias  Sukarya (2010)

diataranya; Memudahkan siswa untuk
menyerap materi pembelajaran, Kegiatan
pembelajaran akan dirancang melalui
pengamatan melibatkan proses modelling
dan imitation karena sesuai dengan
karakteristik ~ perkembangan  emosi,
adaptasi sosial dan mental anak, Pada
proses pembelajaran  siswa  diberi
kebebasan untuk berkreasi namun tetap
sesuai dengan model yang diperagakan,
Pemberian motivasi berupa nilai, pujian,
atau hadiah akan memunculkan motivasi
tersendiri bagi siswa. Siswa yang belum
memperoleh penguatan akan termotivasi
ingin mendapatkan penguatan seperti
yang diperoleh temannya. Penguatan
yang diterima akan mengakibatkan
aktivitas siswa meningkat (Hariadi A,
Mustakim dan Syafaruddin. 2018).
Menurut Sadmoko (2010) adapun
penerapan teknik modeling dalam
Bimbingan Kelompok yaitu: Attention,
Perlu adanya perhatian yang dipersiapkan
lebih dulu, jika model kurang menarik
perhatian, tidak disukai, atau
klien/individu sedang mengantuk, lapar
dan tidak nyaman, proses modeling
terganggu karena lemahnya perhatian.
Retention, Kita perlu menyimpan
informasi dalam ingatan dengan lebih
dulu memberikan tanda dalam bentuk
gambar atau bahasa sebagai bagian
perilaku kita. Reproduction, Kemampuan
mengingat kembali dan memanggil
materi ingatan dari dan
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menterjemahkannya dalam perilaku yang
nyata. Dimulai dengan membayangkan
perilaku model yang kita lakukan sendiri
dalam bayangan kita yang kemudian
akan membantu Kkita menerapkannya
dalam perilaku nyata. Motivation,
Dorongan dari dalam individu dapat
dipengaruhi oleh reinforcement yang
dulu pernah diperoleh setelah melakukan
perilaku tertentu (past reinforcement),
reinforcement yang dijanjikan misal
insentif (promised reinforcements) dalam
bayangan kita dan karena melihat dan
mengingat reinforce yang telah diterima
model (vicarious reinforcement).
Menurut Bandura, punishment tidak
bekerja dengan baik dan seefektif reward
dalam modeling ini.

Carl Rogers (dalam Taufik, 2012)
menyebutkan bahwa” sikap empati
adalah suatu proses dimana seseorang
berpikir mengenai kondisi orang lain
yang seakanakan dia berada pada posisi
orang lain itu sehingga bisa merasakan
dan mengalami sebagaimana yang
dirasakan dan dialami orang lain itu,
tetapi tanpa kehilangan identitas dirinya
sendiri”.  Sikap  empati membuat
seseorang menjadi tahu bagaimana
kondisi psikologis orang lain, sehingga
seseorang dapat memahami apa yang
sedang dipikirkan dan dirasakannya.
Pemahaman ini akan menjadi tali perekat
dalam hubungan sosial, dan
meningkatkan kualitas hubungan.
Menurut  Eisenberg dalam  proses
individu berempati melibatkan aspek
afektif dan kognitif. Aspek afekif
merupakan kecenderungan seseorang
untuk mengalami perasaan emosional
orang lain yaitu ikut merasakan ketika
orang lain merasa sedih, menangis,
terluka, menderita bahkan disakiti
sedangkan aspek kognitif dalam empati
difokuskan pada proses intelektual untuk
memahami perspektif orang lain dengan
tepat dan menerima pandangan mereka,
misalnya membayangkan perasaan orang
lain ketika marah, kecewa, senang,
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memahami keadaan orang lain dari cara
berbicara, dari raut wajah dan cara
pandang dalam berpendapat.

Berdasarkan pendapat para ahli
diatas dapat disimpulkan bahwa empati
merupakan suatu kemampuan untuk
memahami apa yang sedang dipikirkan
dan dirasakan orang lain, yang dapat
dikomunikasikan secara verbal maupun
nonverbal tanpa yang bersangkutan
kehilangan kontrol dirinya, sehingga
seseorang tersebut tidak hanyut dalam
suasana orang lain. Siswa yang memiliki
empati dapat bergaul dan bersosialisasi
dengan orang lain dengan baik, dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan di
sekitarnya dan dapat diterima oleh
lingkungan dimanapun individu itu
berada.

Empati adalah kemampuan untuk
menempatkan diri sendiri dalam keadaan
psikologis orang lain dan untuk melihat
suatu situasi dari sudut pandang orang
lain, (Ibrahim, 2003) mengatakan empati
adalah “menyelaraskan diri” (peka)
terhadap apa, bagaimana dan latar
belakang perasaan dan pikiran orang lain
sebagaimana orang tersebut merasakan
dan memikirkannya. (Decety & Meyer,
2008) menyatakan bahwa empati adalah
rasa kesamaan perasaan yang dialami
olen diri dan orang lain, tanpa
kebingungan antara satu dengan yang
lain. Menurut (Zuchdi, 2003), empati
terdiri atas perpaduan tiga komponen,
yakni: Pemahaman terhadap orang lain
dengan sensitif dan tepat, nhamun tetap
menjaga keterpisahan dari orang lain
tersebut. Pemahaman keadaan yang
mendorong munculnya perasaan tersebut.
Cara berkomunikasi dengan orang lain

yang membuat orang lain merasa
diterima dan dipahami.
Davis dalam (Nashori, 2008)

menjelaskan empat aspek empati antara

lain, yaitu: Perspective taking, yaitu
kecenderungan seseorang untuk
mengambil sudut pandang orang lain
secara  spontan. Fantasy,  yaitu
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kemampuan seseorang untuk mengubah
diri mereka secara imajinatif dalam
mengalami perasaan dan tidankan dari
karakter khayal dalam buku, film, dan
sandiwara yang dibaca atau ditonton.
Empathic concern, yaitu perasaan simpati
yang berorientasi kepada orang lain dan
perhatian terhadap kemalangan yang

dialami orang lain. Personal distress,
yaitu kecemasan pribadi yang
berorientasi pada diri sendiri serta

kegelisahan dalam menghadapi setting
interpersonal  tidak  menyenangkan.
Personal distress bisa disebut empati
negatif (negative empathic).

Pada akhir masa kanak-kanak,
tingkat empati paling akhir muncul
ketika anak-anak sudah  sanggup
memahami kesulitan yang ada dibalik
situasi yang tampak dan menyadari
bahwa situasi atau status seseorang
dalam kehidupan dapat menjadi sumber
beban stres kronis. Pada tahap ini,
mereka dapat merasakan kesengsaraan
suatu golongan, misalnya kaum miskin,
kaum tertindas, mereka yang terkucil dari
masyarakat. Pemahaman itu, dalam masa
remaja dapat mendorong keyakinan
moral yang berpusat pada kemauan untuk
meringankan ketidakberuntungan dan

ketidakadilan (Sudirman, 2002).
Perasaan  positif,  seperti  empati
memberikan kontribusi pada
perkembangan moral remaja. Walaupun
empati  dianggap sebagai  keadaan

emosional, sering kali empati memiliki
komponen kognitif yaitu kemampuan
melihat keadaan psikologis dalam diri
orang lain, atau yang disebut dengan
mengambil perspektif orang lain. Pada
usia 10 sampai 12 tahun, individu
membentuk empati terhadap orang lain
yang hidup dalam kondisi yang tidak
menguntungkan contohnya orang miskin,
orang cacat dan orang-orang Yyang

dikucilkan. Kepekaan ini membantu
anak-anak yang lebih tua untuk
bertingkah laku altruistik dan pada
akhirnya memunculkan rasa
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kemanusiaan pada  perkembangan
pandangan ideologis dan politik pada
remaja (Sudirman, 2002).

Adanya empati memungkinkan
seseorang dapat memotivasi orang lain
sehingga dapat bekerja dengan baik.
Setiap orang dapat meningkatkan
kepekaan perasaan sehingga memiliki
tenggang rasa yang tinggi, yakni dengan
membayangkan suatu keadaan dilihat
dari sudut pandang orang lain. Dengan
jalan demikian orang akan menjadi lebih
peka terhadap reaksi orang lain, dapat
merasakan apa yang dirasakan oleh orang
lain, akibat selanjutnya orang tersebut
dapat lebih memahami orang lain dan
dapat memotivasinya untuk melakukan
yang terbaik (Zuchdi, 2003). (Zuchdi,
2003) mengemukakan empati adalah
kemampuan untuk menempatkan diri
sendiri dalam keadaan psikologis orang
lain dan untuk melihat suatu situasi dari
sudut pandang orang lain. (Gazda
dkk,1991) mengemukakan bahwa empati
adalah tidak hanya dilakukan dalam
bentuk memahami perasaan orang lain
semata tetapi harus dinyatakan secara
verbal dan dalam bentuk tingkah laku,
mendengarkan dengan seksama,
menyusun kata-kata yang sesuai untuk
menggambarkan perasaan, mengenali
orang lain dan berusaha memahami
perasaan serta situasinya.

Menurut  (Saraswati,  2008)
dengan empati yaitu pengalaman
menempatkan diri pada keadaan emosi
orang lain seolah-olah mengalaminya
sendiri. Empati inilah yang menurut
Saraswati akan mendorong orang untuk
melakukanpertolongan altruistis. Untuk
menguji  pandangan  altruistik  dari
perilaku menolong, (Margono, 2005)
merancang prosedur penelitian di mana
individu meningkatkan empati bystander
dengan menggambarkan dirinya sebagai
salah satunya, mirip atau tidak mirip
dengan korban. Bystander kemudian
dihadapkan pada suatu kesempatan untuk
menolong. Setiap mahasiswa partisipan
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penelitian  diberikan peran sebagai
“observer” yang melihat “teman
mahasiswa” dalam monitor televisi

ketika mahasiswa partisipan melakukan
suatu  tugas selagi  (kelihatannya)
menerima kejutan listrik secara acak.
Teman mahasiswa ini sebenarnya asisten
peneliti yang direkam pada video.
Setelah tugas dilaksanakan, asisten itu
berkata bahwa asisten kesakitan dan
mengaku bahwa saat anak-anak dahulu
mempunyai pengalaman  traumatik
dengan listrik. Asisten menyetujui untuk
melanjutkan jika dibutuhkan tetapi
peneliti  bertanya apakah observer
bersedia berganti tempat dengannya atau
mereka harus menghentikan eksperimen
tersebut. Ketika empati kurang (korban
dan partisipan tidak mirip), partisipan
memilih untuk mengakhiri eksperimen
daripada terlibat dalam tingkah laku
prososial yang menyakitkan. Ketika
empati tinggi (korban dan partisipan
mirip),  partisipan  setuju  untuk
menggantikan korban dan menerima
kejutan listrik. Tampak bahwa tindakan
altruistik ini  dimotivasi hanya oleh
perasaan empatik untuk korban (Hasrul
dan Hariadi A. 2021).

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu teknik yang
digunakan dalam rangka mengadakan
pendekatan terhadap masalah yang
diteliti. Hal ini sesuai dengan pendapat
ahli yang menyatakan bahwa “Metode
adalah metode atau cara yang dipakai
mengadakan  penelitian”  (Arikunto,
2006). Sehubungan dengan hal tersebut,
maka dalam buku statistik Inferensial
dijelaskan bahwa “Metode penelitian
dibedakan menjadi yaitu 1) Metode
Empiris, dan 2) Metode Eksperimen”
(Sugiyono, 2013) lebih lanjut dalam buku
metodologi penelitian dijelaskan
bahwa:”metode eksperimen adalah satu
pendekatan dimana situasi atau gejala
dibuat  dengan disengaja (Arikunto,
2006). Sedangkan yang dimaksud dengan
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“Metode empiris adalah suatu
pendekatan dimana gejala yang diteliti
tidak dibuatkan dengan disengaja”
(Sugiyono, 2013). Rancangan penelitian
adalah suatu pendekatan yang digunakan
dalam suatu penelitian. Dalam
metodologi penelitian di jelaskanbahwa:
“Rancangan pada dasarnya merupakan
keseluruhan  proses pemikiran dan
penentuan matang tentang hal-hal yang
dilakukan serta dapat pula dijadikan
dasar-dasar penelitian baik oleh peneliti
sendiri maupun orang lain terhadap
penelitian dan  bertujuan  memberi
pertanggung jawaban terhadap semua
langkah yang diambil” (Sugiyono, 2013).
Penelitian ini  menggunakan desain
penelitian one group pree test dan post
test design dimana dalam rancangan ini
hanya terdapat satu kelompok subyek
yaitu kelompok eksperimen sebagai
kelompok yang dikenakan perlakuan
(Treatment). Pertama-tama dilakukan
pengukuran terhadap kelompok
eksperimen, lalu dikenakan perlakuan
(Treatment) berupa layanan. Bimbingan
Kelompok dalam jangka waktu tertentu,
kemudian dilakukan pengukuran untuk
kedua kalinya dengan tujuan untuk
mengetahui perbedaan hasil pree test
sebelum diberikan perlakuan (Treatment)
dengan post test setelah diberikan
perlakuan (Treatment).

Tehnik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tehnik
Purposive Sampling. Menurut Sugiyono,
(2013) Purposive Sampling adalah suatu
pengambilan sampel dengan
pertimbangan tertentu, serta berdasarkan
ciri atau sifat tertentu yang sudah
diketahui sebelumnya. Maka dalam
penelitian ini ketika meneliti tentang
sikap empati siswa secara otomatis yang
dijadikan subjek penelitian adalah siswa
yang memilik sikap empati rendah.
Untuk  mendapatkan  siswa  yang
memeliki sikap empati rendah diperoleh
dari hasil angket pree-test. Di dalam
pelaksanaan penelitian dimulai dengan
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menyusun instrumen penelitian yaitu alat
untuk memperoleh data yang diinginkan.
Dalam penelitian ini akan menggunakan
angket sebagai instrumen penelitian.
Dimana penulis membuat sejumlah
pertanyaan yang akan disebarkan kepada
semua responden untuk dijawab. Adapun
data yang harus digali untuk menjawab
rumus masalah yang ada dalam
penelitian ini. Dalam memperoleh data
yang dibutuhkan, perlu teknik atau
metode pengumpulan data, sehingga data
yang diperoleh dapat dipertanggung
jawabkan  secara ilmiah.  Teknik
pengumpulan data yang dipergunakan
dalam penelitian ini adalah teknik angket
(Quesioner), observasi dan dokumentasi.

Sebelum dilakukan analisis data
terlebih dahulu dilakukan pengumpulan
data dan penelitian dilokasi yaitu data
yang diperoleh dari angket, kemudian
ditabulasikan  sebagai bahan untuk
melakukan analisis data. Analisis yang
digunakan oleh peneliti adalah teknik
statistik, agar lebih memperjelaskan
pokok pembahasan, maka terlebih dahulu
perlu dikemukakan pengertian teknik
statistik. Terkait dengan penelitian ini
maka metode analisis data yang
digunakan adalah analisis data t-test
indevendent dengan rumus pendek (shot
method).

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

Penyusunan instrumen penelitian
bertujuan untuk mempermudah
penelitian dalam memperoleh data yang
diperlukan dalam pelaksanaan penelitian
Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket sebagai
metode pokok yang didukung oleh
metode wawancara, observasi dan
dokumentasi sebagai metode pelengkap,
bentuk pertanyaan di dalam angket ini
adalah positif, pemberian skor adalah
untuk pilihan (a) Ya diberi skor 3, (b)
sering diberi skor 2, (c) kadang-kadang
diberi skor. Bertitik tolak dari tujuan

DAN
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penelitian yakni, untuk mengatahui ada
tidaknya Pengaruh Teknik modeling
untuk meningkatkan Empati maka proses
pelaksanaan penelitian ini dimulai dari

penyebaran  angket pre-test yang
dilakukan kepada 10 orang siswa dan
kemudian mendapatkan
perlakuan/treatment. Setelah itu

menyebarkan angket post-test kepada 10

orang siswa Yyang menjadi sampel
penelitian.

Penelitian ini, data yang diperoleh
melalui  angket dianalisis  dengan

menggunakan rumus t-test, akan tetapi
sebelum data-data tersebut dianalisis
menggunakan rumus statistik t-test,
peneliti  terlebih  dahulu  melakukan
tabulasi atas jawaban angket yang sudah
terkumpul. Berdasarkan hasil
perhitungan t-test yang diperoleh melalui
analisis, ternyata nilai t diperoleh = 5,308
kemudian dikonsultasikan dengan nilai t
dalam tabel dengan db (N-1) = 10-1 =9
dengan taraf signifikansi 5% = 2,262
Penelitian ini terdiri dari dua variabel
yaitu  variabel bebas (indevendent
variabel) dan variabel terikat (devendent
variabel). Variabel bebas disini adalah
teknik modeling dan variabel terikatnya
adalah Empati siswa. Kedua variabel
tersebut ingin diperoleh data tentang
pengaruh  tehnik  Modeling  untuk
meningkatkan Empati siswa. Masing-
masing Vvariabel dalam penelitian ini
dikembangkan dari berbagai literatur
yang mendukung. Variabel bebas yaitu
Modelingsebagai layanan untuk
diberikan perlakukan (Treatment) terdiri
dari empat  teknik  yaitu: 1)
TeknikAttention, 2) teknikRetantion, 3)

teknikReproduction dan 4) teknik
Motivation. Sedangkan Empati siswa
terdiri dari: 1) Perspective taking, 2)
Fantasy, 3) Empathic concern, dan 4)
Personal distress, yang akan
dikembangkan  sebagai instrument
penelitian berupa angket.

Dalam penelitian tentang
pengaruh  tehnik  modeling  untuk
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meningkatkan Empati siswa digunakan
desain eksperimen one group pretest dan
post test design. Dimana dalam
rancangan ini digunakan satu kelompok
subyek vyaitu kelompok eksperimen
sebagai kelompok yang diberikan
perlakuan (Treatment) sehingga dapat
diketahui perbedaan hasil pree test
sebelum diberikan perlakuan dan post
test setelah diberikan perlakuan dengan
menggunakan analisis statistik uji t
independent. Dengan demikian, bahwa
pelaksanaan teknik modeling mempunyai
peranan yang positif dalam membantu
Siswa meningkatkan sikap empati. Oleh
karenanya kepada pihak yang terkait
dalam pelaksanaan Teknik modeling ini
seperti  guru BK, hendaknya tetap
melaksanakan  teknik ~ modelingdan
melakukan kerjasama yang baik serta di
lakukan secara intensif dan terprogram,
karena terbukti bahwa teknik modeling
akan membantu siswa dalam
meningkatkan sikap empati, hal ini bisa
dilihat pada hasil jawaban angket post-
test siswa sebagai  bukti telah
melaksanakan teknik modeling, juga
kepada siswa sebagai subyek pelaku,
hendaknya betul-betul memanfaatkan
proses teknik modeling yang ada di
sekolah, serta memiliki konsep-konsep
sikap positif yang berguna dalam
kehidupan sehari-hari sebagai makhluk
sosial, selain itu pula kepada Guru Bk,
hendaknya selalu menjalin kerjasama
yang baik dengan orang tua/wali murid,
guru pembimbing, guru bidang studi,
wali kelas serta pihak-pihak lainnya.
Dalam rangka membantu dalam
meningkatkan empati siswa dan yang
tidak kalah penting juga adalah orang
tua/wali  murid, hendaknya terus
mendorong dan mengarahkan anak-
anaknya dengan sebaik-baiknya dalam
peroses pembelajaran yang berlangsung
di sekolah, sehingga mereka akan dapat
diterima oleh lingkungannya, baik
lingkungan keluarga, sekolah maupun
lingkungan masyarakat sekitarnya yang
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pada akhirnya akan mendatangkan
perubahan sikap, sehingga ia akan
mendapatkan prestasi yang baik atau
memuaskan di dalam bidang pendidikan.
Pelaksanaan teknik modeling sangat
berguna untuk meningkatkan empati
siswa untuk membentuk menjadi pribadi
yang baik dalam peroses pembelajaran
karena siswa lebih paham tentang hal-hal
yang memang seharusnya dilakukan
siswa termotivasi  untuk  belajar,
mendidik siswa lebih baik, mengubah
sikap siswa lebih baik, siswa mempunyai
pengetahuan baru dan siswa berkeinginan
lebih baik dari sebelumnya. Selain itu
dengan teknik modeling yang dilakukan
akan memperbaiki  dirinya  dan
memperbaiki sikap siswa yang dulunya
kurang baik menjadi lebih baik.

Analisa yang sudah peneliti lihat
selama penelitian berlangsung bahwa
sebelum dilakukan teknik modeling,
siswa sangat enggan dan sering
merasakan malas, tidak menyukai
pelajaran yang sedang berlangsung di
kelas, bahkan siswa tidak menyukai guru
mata pelajaran tertentu sehingga siswa
merasa malas untuk mengikuti pelajaran
yang sedang berlangsung di dalam kelas,
tapi setelah peneliti melakukan teknik
modeling dan menjelaskan secara
terperinci tujuan dan pemahaman tentang
teknik modeling ini, siswa tidak lagi
merasa malas dan bahkan berlahan siswa
mulai belajar untuk menyukai mata
pelajaran tertentu dan sikap tidak senang
terhadap guru mata pelajaran tertentu
sedikit demi sedikit sikap mereka
berubah  menjadi senang terhadap
gurunya dan mampu berusaha merubah
diri menjadi lebih baik tentunya.

Modeling adalah suatu model
penguasaan bahan-bahan pembelajaran
melalui pengembangan imajinasi dan
penghayatan  siswa.  Pengembangan
imajinasi dan penghayatan dilakukan
siswa dengan memerankannya sebagai
tokoh hidup atau benda mati. Permainan
ini pada umumnya dilakukan lebih dari
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satu orang, hal itu bergantung kepada apa
yang di perankan, (Komalasari, 2010:
80). Melalui bimbingan kelompok yang
menekankan pada tehnik modeling
melibatkan seluruh siswa dimana siswa
dapat berpartisispasi dan mempunyai
kesempatan untuk memajukan
kemampuannya dalam bekerja sama,
mencoba mengeksplorasi hubungan antar
manusia dengan cara memperagakannya
dan mendiskusikannya sehingga secara
bersama-sama para peserta didik dapat
mengeksplorasi perasaan, sikap, nilai,
dan berbagai strategi pemecahan masalah
salah satunya seperti sikap empati siswa.
Pada dasarnya setiap anak sudah
memiliki  kepekaan (empati) dalam
dirinya, tergantung bagaimana cara anak
dan juga orangtuanya mengasah
kemampuan anak tersebut. Oleh karena
itu, orangtua ataupun guru sangat
disarankan untuk menanamkan sifat
empati kepada anak sejak dini. Eisenberg
(2002: 993-1006.) menyatakan bahwa
tiadanya attunement (penyesuaian diri)
dalam jangka panjang antara orangtua
dengan anak akan menimbulkan kerugian
emosional yang sangat besar bagi anak
tersebut. Apabila orang tua terus menerus
gagal memperlihatkan empati apa pun
dalam bentuk emosi tertentu
(kebahagiaan, kesedihan, kebutuhan
membelai) pada anak, maka anak akan
mulai menghindar untuk
mengungkapkannya. Berdasarkan
landasan teori yang telah diajukan,
dibandingkan dengan analisis data yang
diperolen melalui penelitian dengan
menggunakan analisis statistik dengan
rumus t-test, ternyata hipotesis nol (HO)
yang berbunyi: Tidak Ada Pengaruh
Teknik Modeling untuk meningkatkan
Empati Siswa ditolak, dan hipotesis
alternatif (Ha) yang berbunyi: Ada
Pengarun  Teknik  Modeling  untuk
meningkatkan Empati Siswa diterima.

KESIMPULAN DAN SARAN

Aluh Hartati
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Nilai t hitung sebesar 5,308 dan nilai t
tabel pada taraf signifikan 5% dengan N=
10, lebih besar dari pada nilai twest pada
traver (5,308 > 2,262) sehingga dapat di
katakan “signifikan”, maka dapat di
simpulkan bahwa: Ada Pengaruh Teknik
modeling untuk meningkatkan Empati
Siswa.

Berdasarkan simpulan di atas,
peneliti  sarankan  kepada: Kepala
Sekolah, hendaknya sebagai bahan
pengambilan  kebijakan untuk lebih
mensosialisasikan  bahwa pentingnya
pelaksanaan Teknik Modeling untuk

meningkatkan empati siswa supaya
kreatif dan cepat tanggap untuk
mengadakan teknik modeling untuk

membantu dalam proses meningkatkan
empati siswa. Kepada guru BK,
hendaknya pelaksanaan teknik modeling
dilakukan secara intensif dan terprogram,
karena terbukti bahwa modelingakan
membantu alam meningkatkan
meningkatkan empati siswa. Kepada
peneliti lain, diharapkan kepada peneliti
lain yang berminat meneliti kembali
tentang empati, agar mengadakan
penelitian yang lebih mendalam dan
lebih luas khususnya mengenai aspek-
aspek empati yang belum terungkap
dalam penelitian ini.
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